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Abstract: This research is motivated by the low understanding of concepts in learning the science 
of alma. This study aims to improve concept understanding in grade IV of SD Negeri 1 Durian 
Payung Bandar Lampung by using the learning model predict observe explain. The research method 
used by the researcher is a classroom action research, with a total of 20 students. This research 
took place in 2 cycles, each cycle consisting of 2 actions. The techniques used in data collection are 
observation, tests, interviews, documentation, and field notes. The results showed that the 
application of the learning model predict observe explain can improve understanding of concepts 
in natural science learning in Class IV of Durian Payung Elementary School, Bandar Lampung. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep pada pembelajarnan 
ilmu pengetahuan alma. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 1 Durian Payung Bandar Lampung dengan menggunakan model 
pembelajaran predict observe explain. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 
penelitian tindakan kelas, dengan total 20 siswa. Penelitian ini berlangsung dalam 2 siklus, setiap 
siklus terdiri dari 2 tindakan. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, 
tes, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran predict observe explain dapat meningkatkan pemahaman  
konsep pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam  di Kelas IV Sekolah Dasar Durian Payung 
Bandar Lampung. 
 
 
 
Kata Kunci: model pembelajaran predict observe explain, pemahaman konsep, ilmu 
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PENDAHULUAN 

IPA merupakan rumpun ilmu 

yang memiliki karakteristik khusus 

yaitu mempelajari fenomena alam 

yang faktual, baik berupa kenyataan 

atau kejadian dan hubungan sebab 

akibatnya. Cabang ilmu yang termasuk 

anggota IPA saat ini antara lain Biologi, 

Fisika, IPA, Astronomi, dan Geologi. 

Proses pembelajaran IPA menitik 

beratkan pada suatu proses 

penelitian.Melalui  pembelajaran  IPA,  

siswa  mampu  meningkatkan  proses 

berfikir  untuk memahami fenomena-

fenomena alam.  

Hal ini disebabkan karena IPA 

berawal dari suatu proses penemuan 

oleh para ahli. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran IPA mengutamakan 

penelitian dan pemecahan masalah. 

Hal ini  sesuai dengan penjelasan 

Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan 

Dasar dan Menengah (2006), (Falah, 

hartono, Yulianti; 2017) menjelaskan 

bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

behubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga 

Ilmu pengetahuan Alam (IPA)  bukan  

hanya  penguasaan  kumpulan    yang  

berupa  fakta-fakta,  konsep- konsep 

atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan. 

Pendidikan IPA diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi siswa  untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, serta prospek pengembagan 

lebih lanjut dalam menerapkannya di 

dalam kehidupan sehari-hari. Proses 

pembelajarannya menekankan pada 

proses pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi 

agar menjelajahi memahami alam 

sekitar secara ilmiah. 

Pahamnya akan konsep IPA 

menjadi salah satu ciri dari keberhasilan 

dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran 

IPA tidaklah cukup dengan hafalan 

dari pengetahuannya saja akan tetapi 

siswa harus benar-benar paham akan 

konsep yang dipelajarinya. Tipe hasil 

belajar pemahaman memang lebih 

tinggi dari pengetahuan. Pemahaman 

memerlukan kemampuan menangkap 

makna atau arti dari suatu konsep. Maka 

dari itu pemahaman konsep sangat 

penting untuk dicapai dalam proses 

pembelajaran (Sudjana, 2014), 

(Sekartini, Parmiti, Margunayasa; 

2013).  

Namun pada kenyataannya 

berdasarkan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti di SDN Durian Payung 

Bandar Lampung proses 

pembelajarannya masih bersifat 
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konvensional guru kesulitan dalam 

memilih model pembelajaran yang 

inovatif dan sesuai dengan isi materi. 

Siswa hanya diarahkan untuk 

menghafal informasi yang 

disampaikan oleh guru yang 

menyebabkan siswa kurang aktif 

dalam pembelajaran, sehingga 

pemahaman konsep  yang  didapat  

para  siswa  masih  rendah.  Bedasarkan  

hasil  wawancara dengan guru kelas 

menjelaskan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran, dari 20 

siswa hanya beberapa siswa yang aktif 

dalam pembelajaran. 

Sementara dari 

dilaksanakannya tes awal pemahaman 

konsep kepada siswa kelas V mengenai 

materi IPA umum  kelas  IV  pada  

semester  I.  Didapatkan  hasil  dari  tes  

tersebut  sangat bervariatif mulai dari 

nilai tertinggi diraih oleh satu orang 

dengan skor 88 dan nilai terendah 

diraih oleh satu orang juga dengan skor 

33. Dari hasil tes tersebut diketahui 

nilai yang di bawah skor 50 terdapat 

7  orang siswa dan di atas 50 terdapat 

13 orang siswa. Akan tetapi jika 

dipatokan pada Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) di SDN Durian 

Payung Bandar Lampung dengan skor 

75, maka  dari hasil tes tersebut didapat 

dari 20 siswa yang mengikuti tes hanya 

7 siswa yang tuntas dan 13 siswa 

lainnya tidak tuntas, dengan hasil 

tersebut jika dihitung dengan 

persentase ketuntasan hanya sebesar 

35% yang tuntas dalam pemberian tes 

tersebut. Dari hasil tersebut maka 

dapat dikatakan bahwa rata-rata 

pemahaman konsep siswa kelas IV 

SDN Durian Payung Bandar Lampung 

masih terbilang rendah. 

Pembelajaran IPA tidaklah 

dapat berhasil dengan pembelajaran 

konvensional saja, akan tetapi harus 

bisa membuat siswa aktif dalam 

pembelajarannya sehingga dapat 

membangun rasa ingin tahu serta 

keterampilan siswa  dan  menjadikan  

pembelajaran  IPA  menjadi  

menyenangkan  dan  merasa perlu 

untuk dipelajari. Oleh karena  itu, 

untuk menciptakan pembelajaran IPA 

yang bermakna, guru haruslah kreatif 

dalam penggunaan model-model 

pembelajaran  yang menjadikan cara 

untuk mendesain pembelajaran dengan 

baik. 

Joyce (Trianto, 2014), Dewi, 

Suhandi (2016) mengemukakan bahwa 

„setiap model pembelajaran 

mengarahkan kita kedalam mendesain 

pembelajaran untuk membantu peserta 
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didik sedemikian rupa sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai‟. Model 

pemebalajaran yang akan digunakan 

haruslah sesuai dengan  tujuan, bahan 

ajar atau materi, serta karakteristik dan 

kebutuhan siswa. Model pembelajaran 

IPA yang digunakan di SD sebaiknya 

terdapat penelitian sederhana yang 

memungkinkan siswa untuk 

memperoleh pengalaman langsung 

melalui pengamatan, diskusi, dan 

penyelidikan sederhana. 

Model pembelajaran Predict 

Observe Explain merupakan suatu 

model yang  efisien  untuk  

menciptakan  diskusi  para  siswa  

mengenai  konsep  ilmu pengetahuan.  

Model  Predict  Observe  Explain  

sering  disingkat  atau  dikenal dengan 

model pembelajaran POE. Model ini 

melibatkan siswa dalam meramalkan 

suatu fenomena, melakukan observasi 

melalui demonstrasi atau eksperimen, 

dan akhirnya menjelaskan hasil 

demonstrasi dari ramalan mereka 

sebelumnya (Indrawati dan Setiawan, 

2009), (Herniati, Sulistri, Rosdianto; 

2017). 

Keberhasilan model 

pembelajaran Predict  Observe  Explain 

telah dibuktikan oleh beberapa peneliti 

diantaran, penelitian yang dilakukan 

oleh  Muna (2017) tentang model 

pembelajaran POE (Predict  Observe  

Explain) dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan keterampilan 

proses IPA menunjukan bahwa model 

POE dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan keterampilan proses IPA.  

Selanjutnya penelitian yangtelah 

dilakukan oleh Sudiadnyani, Sudana, 

Garminah (2013) tentang pengaruh 

model pembelajaran predsct-observe-

explain (POE) terhadap pemahaman 

konsep IPA siswa Kelas IV SD di 

kelurahan Banyuasri menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan antara kelompok siswa yang 

belajar dengan menggunakann model 

POE dengan kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan 

model konvensional. Berikutnya, 

penelitian yang telah dilaksanakna oleh 

Sumirat (2017) tentang efektivitas 

model pembelajaran predict observe 

explain (POE) untuk memfasilitasi 

perubahan konseptual siswa SD dalam 

pembelajaran IPA menunjukan bahwa 

model pembelajaranPOE dapat 

memfasilitasi perubahan konseptual 

siswa SD.  

Berdasarkan pemaparan di atas, 

peneliti perlu melakuan kajian secara 

ilmiah mengenai model predict observe 
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METODE 

Penelitina ini menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas.  

Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dokumentasi, 

dan hasil belajar siswa dari 20 orang. 

Teknik analisis data dilakukan melalui 

reduksi data, tabulasi data pengamatan, 

analisis data, dan paparan data. Kriteria 

keberhasilan dalam penelitian ini adalah 

jika skor pemahaman siswa mencapai 

setidaknya 75% atau 15 orang dari 

kriteria ketuntasan minimum. dengan 

desain  penelitian  tindakan  kelas  yang  

digunakan  oleh  peneliti  yaitu model 

Kemis dan Mc Taggart. Model ini 

terdiri dari empat kegiatan pokok yaitu 

perencanaan (Planing), tindakan 

(acting), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflecting) (E M G, 2011), 

(Saputra, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian tindakan kelas 

dimana penelitian akan membahas hasil 

dari setiap siklus tindakan yang 

diberikan. Diagram berikut 

menunjukkan hasil penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Grafik Ketuntasan Belajar Pada Setiap Siklus 
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Dapat dipahami bahwa 

berdasarkan hasil tes pemahaman 

konsep siswa menunjukan adanya  

peningkatan  hasil  tes  dari  kondisi  

awal  dan  setelah  menerapkan model  

Predict  Observe  Explain.  Peningkatan  

tersebut  dapat  dilihat  dari selisih 

presentase kondisi awal menuju kondisi 

akhir yang telah menerapkan model 

Predict Observe Explain. Hasil tes 

pemahaman konsep siswa pada kondisi 

awal (pra siklus) dipersentasekan 

sebesar 35% dan setelah melakukan 

tindakan pada  siklus  I  hasil  tes  

pemahaman  konsep  siswa  mengalami  

perbaikan menjadi 68%. Hasil ini 

menunjukan terdapat peningkatan dari 

kondisi awal menuju siklus I sebesar 

33%. Peneliti melakukan perbaikan 

pada siklus II, yang didapat persentase 

hasil tes pemahaman konsep sebesar 88 

%. Hasil ini menunjukan terdapat 

peningkatan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 20%. 

Hal ini sesuai dengan penjelasan  

menurut Indrawi dan Setiawan (2009), 

(Fannie, Rohati; 2014) menjelaskan 

bahwa model Predict Observe Explain 

merupakan pembelajaran dimana guru 

menggali pemahaman siswa dengan 

cara meminta mereka untuk 

melaksanakan    tiga tugas utama yaitu, 

memprediksi, mengobservasi, dan 

memberikan penjelasan.   Artinya 

dengan melaksanakan tiga kegiatan 

dalam pembelajaran tersebut dapat 

menjadikan siswa paham akan materi 

yang dipelajari.  

  
 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dipaparkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran predict observe explain 

dapat meningkatkan pemahaman 

konsep di kelas IV Sekolah Dasar. 

Peningkatan nilai pemahaman konsep 

dipengaruhi oleh aktivitas siswa dan 

guru dalam proses pembelajaran di 

kelas. Model pembelajaran predict 

observe explain memiliki dampak 

positif pada siswa terhadap antusiasme 

untuk belajar khususnya pembelajaran 

ilmu pengetahuan alam karena 

merumuskan teknik pembelajaran 

sangat menyenangkan sehingga siswa 

tidak merasa bosan saat mempelajari 

materi. 
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